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Abstrak: Pengembangan kawasan wisata Borobudur, yang diakui sebagai Situs Warisan Dunia UNESCO, memiliki
potensi besar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, kawasan ini menghadapi berbagai tantangan,
termasuk infrastruktur yang kurang memadai, kebijakan yang terfragmentasi, dan rendahnya kesadaran pengunjung
terhadap pelestarian situs. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan yang komprehensif
dengan mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi, sekaligus meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, pengelola
wisata, dan masyarakat lokal. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memahami secara
mendalam fenomena yang terjadi di kawasan Borobudur. Data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan publikasi terkait. Analisis dilakukan
menggunakan matriks Internal-Eksternal (IE), analisis SWOT, dan Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM)
untuk mengidentifikasi strategi yang paling sesuai bagi usaha kecil dan menengah (UKM) di sekitar Candi Borobudur.
Analisis SWOT mengungkapkan beberapa kekuatan Candi Borobudur, seperti kualitas produk yang tinggi, keberagaman
pedagang makanan, serta antusiasme pelaku UKM dalam mengikuti program pelatihan. Namun, terdapat kelemahan
signifikan, termasuk rendahnya kesadaran pengunjung terhadap pelestarian candi, kebersihan yang buruk, dan
infrastruktur yang tidak memadai. Peluang yang ada meliputi meningkatnya minat pengunjung terhadap wisata budaya,
dukungan dari pemerintah dan UNESCO, serta potensi pengembangan UKM di kawasan tersebut. Sebaliknya, ancaman
yang dihadapi mencakup aksi vandalisme oleh wisatawan, dampak negatif terhadap nilai sosial dan budaya masyarakat
lokal, serta persaingan dari destinasi wisata lain. Melalui QSPM, strategi Strength-Opportunity (5-O) diidentifikasi sebagai
prioritas utama dengan Total Attractiveness Score (TAS) sebesar 4,10114. Strategi ini menekankan pemanfaatan kekuatan
internal untuk meraih peluang eksternal, seperti menjalin kolaborasi antara UKM dan agen perjalanan, serta
mengoptimalkan pendanaan dari sumber nasional maupun internasional. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga, terdapat keterbatasan berupa potensi bias data dan fokus yang sempit pada kawasan Candi Borobudur.
Penelitian di masa depan disarankan untuk mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif, melakukan studi
longitudinal, serta memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman pengunjung dan mempromosikan
produk lokal. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan berfokus pada pelestarian ekosistem, Borobudur dapat
berkembang menjadi destinasi unggulan yang mendukung konservasi warisan budaya dan memberdayakan ekonomi
lokal.

Kata kunci: Strategi Ekonomi, UMKM, QSPM, Keberlanjutan, SWOT
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Pendahuluan

Pengembangan pariwisata di Indonesia memberikan dampak signifikan terhadap
perekonomian dan sosial budaya, yang berkorelasi dengan meningkatnya kesejahteraan
masyarakat (Herlianti & Sanjaya, 2022). Pariwisata di Indonesia memiliki potensi besar
berkat kekayaan alam dan budaya yang dapat menarik wisatawan, baik nasional maupun
internasional. Berbagai destinasi unggulan terus dikembangkan untuk meningkatkan
jumlah wisatawan, termasuk wisata alam, budaya, dan sejarah (Novalia et al., 2024). Salah
satu tujuan dari program pengembangan pariwisata di Indonesia adalah memperkuat
perekonomian lokal dengan melibatkan masyarakat setempat dalam pengelolaan dan
pelestarian wilayah wisata. Contoh nyata dari pendekatan ini adalah pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat atau Community-Based Tourism (CBT), yang melibatkan
peran aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan (Rohimah
et al., 2019; Sofianto, 2018).

Meskipun pariwisata Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif, terdapat
berbagai tantangan yang masih menghadang. Tantangan tersebut mencakup perlunya
peningkatan infrastruktur pendukung, pengelolaan destinasi yang lebih baik, serta
pelatihan bagi masyarakat lokal agar dapat mengelola pariwisata secara profesional
(Budiningtyas & Sirod, 2021). Selain itu, perhatian yang lebih besar diperlukan untuk
menjaga kelestarian alam dan budaya di setiap destinasi wisata, agar dampak positif dari
pariwisata dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Walaupun demikian, kerjasama yang
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sinergis antara pemerintah, pihak swasta, dan komunitas lokal di sekitar objek wisata
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan menarik bagi para
wisatawan (Wijaya et al.,, 2023). Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat
identitas budaya lokal serta industri kreatif, sehingga memperluas peluang usaha bagi
masyarakat di sekitarnya. Dukungan pemerintah dalam industri kreatif ini diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat serta penerimaan pendapatan daerah
(Yuslin, 2021).

Candi Borobudur, yang terletak di Magelang, Jawa Tengah, telah diakui oleh
UNESCO sejak tahun 1991 sebagai monumen sejarah yang memiliki keunikan arsitektur
berupa susunan stupa dan relief yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Buddha (Purwanto
et al.,, 2022). Candi Borobudur merupakan salah satu Destinasi Pariwisata Nasional yang
memiliki peranan strategis dalam pengembangan pariwisata Indonesia (Peraturan Presiden
Republik Indonesia No. 8 Tahun 2024, 2024). Candi Borobudur menjadi kawasan strategis
yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Kawasan Borobudur, sejalan dengan pembangunan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN) dan pembentukan Badan Otorita Borobudur (Sofianto, 2018).

Borobudur terus melakukan pengembangan setiap tahunnya untuk melestarikan serta
meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi wisata. Berbagai upaya pelestarian
dilakukan, termasuk pengelolaan jumlah pengunjung dan perbaikan infrastruktur untuk
mengurangi dampak kerusakan pada bangunan. Namun, kompleksitas antara pelestarian
dan pemanfaatan ekonomi menciptakan tantangan yang tinggi, sehingga pengelolaan
Kawasan Candi Borobudur dilakukan secara multi-manajemen, melibatkan Balai
Konservasi Borobudur, PT. Taman Wisata Candi Borobudur-Prambanan-Ratu Boko, Badan
Otorita Borobudur, serta Kementerian PUPR (Darmawan, 2023). Dalam hal pelestarian
Candi Borobudur, rekomendasi diterbitkan oleh Balai Konservasi Borobudur, dan
kebijakan dilaksanakan oleh PT. Taman Wisata Candi (Elmira & Wahyudi, 2020). Melalui
analisis SWOT, diketahui bahwa kekuatan utama Borobudur terletak pada nilai sejarah dan
dukungan pemerintah serta komunitas internasional yang kuat, terutama dari UNESCO
(Darmawan, 2022).

Pengembangan kawasan wisata Borobudur memerlukan strategi yang komprehensif
dengan mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi. Analisis SWOT (Strength,
Weakness, Opportunity, Threat) dan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)
menjadi pendekatan yang efektif dalam perencanaan strategi yang melibatkan seluruh
potensi dan tantangan yang ada dalam kawasan Candi Borobudur. Analisis SWOT, yang
dikembangkan oleh Albert Humphrey dari Stanford Research Institute pada tahun 1960-an,
merupakan alat penting dalam perencanaan strategis. Konsep ini dirancang untuk
mengidentifikasi penyebab utama kegagalan perencanaan korporasi yang berulang (Nur &
Tupan, 2017). Dalam dunia usaha, SWOT telah menjadi salah satu metode paling efektif
bagi pelaku bisnis untuk memahami posisi mereka dalam persaingan pasar (Wardana et al.,
2022). Matriks SWOT membantu organisasi mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dalam lingkungan bisnis mereka. Dengan matriks ini, organisasi dapat
merancang berbagai strategi alternatif yang memadukan elemen-elemen tersebut, seperti
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kekuatan dengan peluang, kekuatan dengan ancaman, kelemahan dengan peluang, serta
kelemahan dengan ancaman (Harisudin et al., 2022; Mallick et al., 2020; Pazouki et al., 2017).
Strategi-strategi ini memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan bisnis dan
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) adalah metode analisis yang
digunakan untuk menilai dan menentukan strategi alternatif berdasarkan faktor-faktor
kesuksesan kritis, baik dari sisi internal maupun eksternal (Mallick et al., 2020; Pazouki et
al., 2017; Wardana et al., 2022). Matriks ini melengkapi hasil evaluasi sebelumnya, seperti
analisis Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), dan SWOT
(Jatmiko et al, 2021; Wang et al., 2024). Dalam pengembangan ekonomi kawasan
Borobudur, integrasi analisis SWOT dengan QSPM memainkan peran penting dalam
mengidentifikasi strategi yang paling optimal. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi
mendalam terhadap berbagai strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT, sehingga dapat
dipilih strategi terbaik untuk mencapai tujuan pengembangan kawasan secara efektif.
Adanya analisis sumber daya yang tersimpan mampu menjadi potensi dukungan
(Priatmoko et al., 2023). Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan sektor-
sektor ekonomi yang memiliki hubungan langsung dengan pariwisata, perdagangan lokal,
dan lainnya. Di sisi lain, keberagaman dalam ragam pariwisata yang ada di Borobudur
mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar (Ancuta & Jucu, 2023).

Namun, walaupun strategi ini menjanjikan, pelaksanaannya memerlukan kolaborasi
antara banyak pihak terkait. Dukungan dari pemerintah pusat dan daerah, masyarakat,
serta komunitas lokal sangat penting untuk mengoptimalkan pengembangan strategi ini
(Yubdina et al., 2024). Penelitian ini berfokus pada pendekatan matriks Internal-External
(IE) dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk merumuskan strategi yang
lebih terarah dalam pengembangan Borobudur. Hal ini didasarkan pada posisi Borobudur
dalam kuadran pertumbuhan, yang menunjukkan bahwa strategi yang disarankan adalah
integrasi horizontal melalui kolaborasi dengan destinasi wisata lokal lainnya. Melalui
analisis SWOT dan QSPM, strategi prioritas dapat dikembangkan dengan bobot skor yang
menunjukkan bahwa fokus utama harus diberikan pada peningkatan fasilitas pendukung
wisata.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan pariwisata
di Indonesia, masih terdapat kekurangan dalam hal integrasi antara analisis SWOT dan
QSPM dalam konteks spesifik Candi Borobudur. Penelitian terdahulu cenderung terfokus
pada aspek-aspek tertentu dari pengembangan pariwisata, seperti dampak ekonomi atau
pelestarian budaya, tetapi kurang menekankan pada kolaborasi multi-pihak dan strategi
terintegrasi yang melibatkan semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan pendekatan yang lebih
holistik dan terarah dalam pengembangan pariwisata di kawasan Borobudur, khususnya
strategi peningkatan nilai ekonominya.
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Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif, yang sering disebut
sebagai metode etnografik, fenomenologis, atau impresionistik (Amirul et al.,, 2005).
Pendekatan kualitatif ini menekankan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena
yang diteliti, dibandingkan dengan pendekatan yang lebih generalis (Yusuf et al., 2023).
Menurut Rusandi dan Rusli (2021), penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena dengan menggunakan data kualitatif, yang berupa kata-kata dan
narasi, bukan angka.

Dalam penelitian ini, data primer dan sekunder digunakan sebagai sumber informasi.
Data primer diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, termasuk observasi,
dokumentasi, kuesioner, dan wawancara semi-terstruktur dengan para ahli dan
stakeholder yang terlibat dalam topik yang diamati. Teknik observasi memungkinkan
peneliti untuk mengamati dan mencatat informasi secara langsung mengenai objek
penelitian, memberikan wawasan yang kuat tentang konteks dan dinamika yang ada.
Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan dokumen tertulis, gambar, dan hasil karya
yang relevan, sedangkan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan opini dari responden
melalui survei yang dilakukan secara langsung atau melalui media elektronik.

Wawancara semi-terstruktur merupakan proses interaksi langsung antara peneliti dan
narasumber, yang terdiri dari pimpinan PT. Taman Wisata Candi, kepala Balai Konservasi
Borobudur, pimpinan wisata, pemandu wisata, pengunjung, serta masyarakat lokal di
sekitar objek penelitian. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang
lebih dalam dan mendapatkan perspektif yang beragam mengenai topik yang diteliti. Data
sekunder dalam penelitian ini mencakup literatur dan publikasi internal yang disediakan
oleh partisipan, serta data terpublikasi yang relevan, yang membantu memperkaya analisis
dan pemahaman terhadap konteks penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Faktor Internal
Lingkungan internal ini membahas mengenai kekuatan dan kelemahan yang berada
di Candi Borobudur. Faktor-faktor internal yang dianalisis serta digunakan dalam
penelitian ini didasarkan pada keadaan Candi Borobudur yang meliputi pelaku UMKM,
produk yang ditawarkan, dan objek Candi Borobudur. Variabel kekuatan dan kelemahan
pada masing-masing faktor dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Faktor Internal

Faktor

Kekuatan Kelemahan
Internal

Antusiasme . p?laku . UMKM Keterbatasan =~ modal  untuk
untuk mengikuti pelatihan dan . .
encembansan  keterampilan pengembangan usaha dan inovasi

Pelaku peng . g P produk.

UMKM sangat tinggi.
Variasi penjual makanan yang Kualitas produk yang tidak
menarik dan mencerminkan konsisten di antara pelaku

kuliner lokal.

UMKM.
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Faktor
Internal

Kekuatan

Kelemahan

Adanya kerjasama antara pelaku
UMKM dan pengelola wisata
untuk promosi bersama.

Kurangnya pemahaman tentang
pemasaran digital dan strategi
pemasaran yang efektif.

Barang yang dijual memiliki

Terbatasnya variasi produk yang

kualitas yang baik dan wunik, ditawarkan, sehingga kurang
Produk yang mencerminkan budaya lokal. menarik bagi wisatawan.
ditawarkan  Harga jual yang terjangkau Kurangnya inovasi dalam
untuk wisatawan domestik dan produk, sehingga tidak menarik
mancanegara. bagi pengunjung yang kembali.
K
Letak objek wisata yang strategis :;azi?; untuk ke;ii?;az
dan mudah diakses oleh peng ]_ & ) J g.
. kelestarian candi, seperti
pengunjung. melan b
ggar pagar pembatas.
Candi Borobudur sudah sangat Beberapa sudut lokasi dan toilet
terkenal di tingkat nasional dan umum yang kurang terjaga
internasional. kebersihannya.
Terdapat fasilitas yang . . .
. Integritas kebijakan yang masih
menunjang dan pelengkap yang .
. . .° rendah antara pemerintah dan
memadai, seperti lahan parkir, eneelola candi
toilet, dan mushola. Peng '
Kurangnya infrastruktur utama,
Objek  Candi seperti fasilitas kesehatan dan
Borobudur

aksesibilitas untuk penyandang
disabilitas.

Koneksi internet yang kurang
baik di area wisata.

Tidak adanya pembatasan untuk
pedagang asongan yang dapat
mengganggu kenyamanan
pengunjung.

Masih minimnya petunjuk dan
rambu lalu di lokasi candi, yang
dapat membingungkan
pengunjung.

Sumber: Data wawancara diolah (2022)

Analisis Faktor Eksternal

Lingkungan eksternal tertuju pada peluang dan ancaman. Peluang merupakan
kemungkinan positif yang terjadi di Candi Borobudur, sedangkan ancaman merupakan
tindakan yang dapat merugikan. Faktor eksternal yang dianalisis serta digunakan dalam
penelitian ini meliputi pengunjung, agen perjalanan, kebijakan UNESCO dan pemerintah
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daerah. Variabel peluang dan ancaman pada masing-masing faktor dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 2. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal Peluang Ancaman
Meningkatnya minat Penurunan jumlah
wisatawan domestik dan pengunjung akibat faktor
mancanegara untuk eksternal seperti pandemi,
mengunjungi situs warisan bencana alam, atau isu

Pengunjung Candi dunia. keamanan.
Borobudur Membantu perekonomian
masyarakat sekitar melalui Persaingan dari destinasi
aktivitas pariwisata, wisata lain yang
seperti membuka rumah menawarkan pengalaman
makan, penginapan, dan serupa atau lebih menarik.
industri kerajinan.
Meningkatnya kesadaran Beralihnya pelanggan
masyarakat untuk pada pesaing UMKM
mendukung produk lokal yang sejenis, baik lokal
Pelanggan UMKM dan keberlanjutan. maupun dari luar daerah.
Potensi kolaborasi dengan Ketidakpastian ekonomi
platform e-commerce yang dapat
untuk menjangkau pasar mempengaruhi daya beli
yang lebih luas. wisatawan.
Terdapat beberapa agen
perjalanan yang Ketergantungan pada
menawarkan paket wisata agen perjalanan yang
menarik untuk Candi dapat mengurangi kontrol
Borobudur, meningkatkan terhadap pengalaman
Agen Perjalanan ak‘sesibilitas bagi wisatawan.
wisatawan.
Peluang untuk Perubahan kebijakan
mengembangkan  paket perjalanan internasional
wisata yang terintegrasi yang dapat
dengan destinasi lain di mempengaruhi  jumlah
sekitar Borobudur. wisatawan.
Ke‘tersedlaan dana yang Kebijakan pemerintah
baik  untuk  aktivitas . .
. . yang tidak konsisten
Pemerintah Daerah pariwisata CandT dapat menghambat
Borobudur dari
. pengembangan
pemerintah dan anggaran g
pariwisata.

negara.
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Faktor Eksternal Peluang Ancaman
Ancaman dari
Dukungan dari UNESCO pengembangan

dalam pelestarian dan
promosi Candi Borobudur

sebagai warisan dunia.

infrastruktur yang tidak
ramah lingkungan dan

dapat merusak ekosistem

sekitar.

dari
untuk
fasilitas

Potensi  investasi
sektor
pengembangan
dan

pariwisata.

Sumber: Data wawancara diolah (2022)

Isu sosial dan lingkungan

swasta yang dapat muncul akibat

infrastruktur peningkatan jumlah

pengunjung.

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Analisis lingkungan internal dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor internal yang mempengaruhi Candi Borobudur. Proses ini bertujuan untuk
memperoleh informasi yang relevan mengenai kekuatan dan kelemahan yang ada di
kawasan tersebut. Dalam analisis ini, dilakukan pembobotan dan pemberian rating pada
setiap variabel yang teridentifikasi. Berdasarkan hasil pembobotan dan rating yang
diperoleh, total skor matriks IFE adalah 3.0184, yang menunjukkan bahwa posisi Candi
Borobudur tergolong kuat. Tabel hasil matriks IFE dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Matriks IFE
Nilai
Signifikan

Matriks IFE Bobot Nilai Skor

KEKUATAN
Barang yang
dijual mempunyai 9
kualitas yang baik

0,085714 4 0,3428571

Penjual makanan

. 7 0,066667 2
yang bervariasi

0,1333333

Antusiasme

pelaku UMKM

untuk mengikuti 8
pelatihan sangat
tinggi

Harga jual yang
ditetapkan
terjangkau untuk
wisatawan

Objek Borobudur
sudah sangat 8
terkenal

0,07619 4 0,3047619

6 0,057143 1 0,0571429

0,07619 4 0,3047619
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Matriks IFE . N{le.u Bobot Nilai Skor
Signifikan
Letak objek wisata
mudah ditemukan 7 0,066667 3 0.2
Terdapat fasilitas
yang menunjang
dan pelengkap
yang memadai, 7 0,066667 3 0,2

seperti lahan
parkir, toilet, dan
mushola

KELEMAHAN

Kurangnya

kesadaran

pengunjung

untuk menjaga

kelestarian candji, 9 0,085714 4 0,3428571
seperti melanggar

pagar pembatas

dan menduduki

candi

Beberapa sudut

lokasi dan toilet

umum yang 8 0,07619 3 0,2285714
kurang terjaga

kebersihannya

Integrasi

kebijakan yang

masih rendah 7 0,066667 3 0,2
antara pemerintah
dan pengelola

candi

Kurangnya
infrastruktur . 8 0,07619 4 0,3047619
utama, seperti

fasilitas kesehatan

Koneksi internet

. 7 0,066667 1 0,0666667
yang kurang baik

Tidak adanya
pembatasan untuk
pedagang
asongan

7 0,066667 4 0,2666667
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Matriks IFE . N{le.u Bobot Nilai Skor
Signifikan
Masih minimnya
petunjuk dan 7 0,066038 1 0,0660377
rambu lalu lintas
di lokasi candi
Total 105 0,999371 3,0184187

Sumber: Data Diolah

Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)

Matriks EFE merupakan alat yang efektif untuk merangkum dan mengevaluasi
perencanaan strategi dengan mempertimbangkan berbagai informasi yang berkaitan
dengan aspek ekonomi, sosial budaya, lingkungan, politik, hukum, teknologi, serta
persaingan. Matriks ini dapat digunakan oleh manajer untuk membantu mengorganisir
faktor-faktor strategis eksternal ke dalam kategori yang umum diterima, yaitu peluang dan
ancaman. Untuk menghitung nilai skor EFE, dilakukan pengalian antara nilai bobot dengan
nilai rating yang telah diperoleh sebelumnya. Hasil perhitungan nilai skor EFE dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Hasil Matriks EFE

Matriks EFE Nilai Bobot Nilai
Signifika
n

Skor

PELUANG

Pengunjung peduli akan 7 0,067961 3
budaya Candi
Borobudur

0,2038835

Aktivitas pariwisata 7 0,067961 4
memberikan dampak

positif bagi masyarakat

dengan membuka

peluang penghasilan,

seperti makanan,

homestay, pengasongan,

dan industri kerajinan

0,2718447

Terdapat beberapa agen 7 0,067961 4
perjalanan yang

menawarkan paket

wisata menarik

0,2718447

Ketersediaan pendanaan, 7 0,067961 4
baik dari sumber

nasional maupun

internasional

0,2718447
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Matriks EFE Nilai
Signifika
n

Bobot

Nilai

Skor

Terdapat dukungan 7
monitoring dan bantuan
dari UNESCO

0,067961

0,2718447

UMKM di kawasan 8
Candi Borobudur

memiliki potensi untuk
dikembangkan

0,07767

0,3106796

Pemerintah pusat 7
semakin fokus

menjadikan kawasan

Borobudur sebagai

destinasi super prioritas

0,067961

0,2718447

ANCAMAN

Masih terdapat 9
vandalisme yang

dilakukan oleh

wisatawan di sekitar

Candi Borobudur,

seperti menempelkan

permen karet di stupa,
memanjat dinding candi,

dan pencungkilan relief

0,087379

0,3495146

Nilai sosial dan budaya 7
masyarakat Borobudur

dapat tergerus akibat

pengaruh aktivitas

wisatawan, terutama

wisatawan mancanegara

0,067961

0,1359223

Pembangunan ekonomi 8
masyarakat didominasi

oleh pihak yang bukan

warga lokal

0,07767

0,2330097

Peraturan mengenai 7
investasi di kawasan

Borobudur masih belum
terintegrasi

0,067961

0,1359223
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Matriks EFE Nilai Bobot Nilai Skor
Signifika
n
Belum adanya edukasi 8 0,07767 3 0,2330097

mengenai budaya
pariwisata dan
ekowisata kepada
wisatawan yang
berkunjung, sehingga
mereka kurang
mendapatkan makna
dan substansi dari
aktivitas wisata di
Borobudur

Adanya destinasi wisata 7 0,067961 3 0,2038835
terkenal lain di daerah

Borobudur yang
membuat pengunjung
tidak ingin berlama-lama
di Candi Borobudur
Masih terdapat parkir 7 0,067961 2 0,1359223
liar di dalam kawasan
candi dan pedagang
asongan oleh warga
lokal yang membuat
pengunjung merasa
tidak nyaman
Total 103 1 3,3009709
Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap faktor-faktor eksternal yang terdapat dalam

lingkungan Candi Borobudur, diperoleh informasi mengenai peluang dan ancaman yang
ada. Dari analisis yang dilakukan, total skor External Factor Evaluation (EFE) mencapai 3,3,
yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Candi Borobudur berada pada posisi yang
baik dalam menangkap dan merespons peluang yang ada, serta mampu menghindari
ancaman yang mungkin ditimbulkan oleh kompetitor.

Matriks IE

Matriks IE digunakan dalam membantu mengetahui posisi pada suatu
entitas/perusahaan/lembaga/UMKM ke dalam 9 sel. Matriks ini memiliki 2 sudut pandang
atau dimensi, meliputi total skor matriks IFE serta total skor matriks EFE, yang dalam
konsep matrik ini dikategorikan dalam tiga sel strategi utama yakni: growth and build
(tumbuh dan kembangkan), hold and maintain (pertahankan dan pelihara), harvest and divest
(panen atau investasi).
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Berdasarkan hasil perhitungan dari matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan
External Factor Evaluation (EFE), selanjutnya dilakukan analisis pada matriks Internal-
External (IE) sebagai langkah lanjutan. Dari analisis tersebut, diperoleh nilai rata-rata IFE
sebesar 3,01, sedangkan rata-rata nilai dari matriks EFE mencapai 3,50. Perolehan nilai rata-
rata IFE dan EFE ini didapatkan melalui penjumlahan skor dari masing-masing faktor, di
mana skor tersebut diperoleh dari perkalian antara rata-rata rating dan rata-rata bobot pada
setiap faktor yang dianalisis.

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa posisi Candi Borobudur berada pada
kuadran I, yang berarti bahwa strategi yang dibutuhkan dalam lingkungan Candi
Borobudur adalah strategi “grow and build”. Hasil dari matriks IFE dan EFE ini
menunjukkan bahwa Candi Borobudur memerlukan strategi untuk tumbuh lebih baik dan
dapat mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan tersebut
menjadi lebih optimal. Matriks IE dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Matriks IE
Total Rata-rata tertimbang IFE

Total Rata-rata
Tertimbang IFE Kuat (3-4) | Rata-rata (2-2,99) | Lemah (1-1,99)
Kuat (3-4) I II III
Menengah (2-2,99) v \% VI
Rendah (1-1,99) VII VIII X
Sumber: Data diolah
Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan alat yang sangat berguna dalam menyusun dan
mengembangkan strategi. Matriks ini berfungsi sebagai formulasi strategi yang mampu
mencocokkan antara faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi UMKM di
Borobudur. Faktor-faktor yang digunakan dalam pengembangan strategi ini terdiri dari
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat).
Matriks SWOT juga mengelompokkan strategi ke dalam empat jenis alternatif, yang
merupakan kombinasi antara elemen-elemen SWOT, yaitu:

1. Strategi SO (Strength-Opportunity): Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang.

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity): Mengatasi kelemahan untuk memanfaatkan
peluang.

3. Strategi ST (Strength-Threat): Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman.

4. Strategi WT (Weakness-Threat): Mengurangi kelemahan untuk menghindari ancaman.

Adapun strategi yang diperoleh melalui penggunaan matriks SWOT dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 5. Matriks SWOT

INTERNAL STRENGTH WEAKNESS
EKSTERNAL
Barang yang dijual mempunyai =~ Kurangnya kesadaran
kualitas yang baik pengunjung untuk menjaga
kelestarian candi. Seperti
melanggar pagar pembatas,
menduduki candi
Penjual makanan yang bervariasi Beberapa sudut lokasi dan toilet
umum yang terjaga
kebersihannya
Antusiasme pelaku UMKM Integritas kebijakan yang masih
untuk mengikuti pelatihan rendah antar pemerintah dan
sangat tinggi pengelola
Harga jual yang ditetapkan Kurangnya infrastruktur utama.
terjangkau untuk wisatawan Seperti fasilitas kesehatan
Objek borobudur sudah sangat Koneksi internet yang kurang
terkenal baik
Letak objek wisata mudah Tidak adanya pembatasan untuk
ditemukan pedagang asongan
Terdapat fasilitas yang Masih minimnya petunjuk dan
menunjang dan pelengkap yang  rambu lalu dilokasi candi
memadai
OPPORTUNITY ANALISIS SO ANALISIS WO
Pengunjung peduli akan Wisata Borobudur merupakan Adanya peluang usaha bagi
culture budaya candi objek wisata yang sudah tidak masyarakat sekitar untuk
borobudur asing lagi ditelinga wisatawan, berjualan di wilayah borobudur
Aktivitas pariwisata dengan kekuatan borobudur akan tetapi peluang tersebut
memberikan dampak yang sudah terkenal dan mudah terdapat  kekurangan  yang
positif bagi masyarakat ditemukan tersebut membuka dimana tidak ada batasan untuk
dengan membuka peluang bagi masyarakat untuk pedagang asongan yang
penghasilan seperti membuka  usaha  kerajinan, keberadaannya cukup
makanan, = homestay, makanan, homestay, dan lain- mengganggu wisatawan

pengasong dan industri
kerajinan

lain.

Terdapat beberapa agen
perjalanan

Ketersediaan
pendanaan, baik
nasional maupun
internasional

Dengan kekuatan barang yang
dijual mempunyai kualitas baik
dan makanan yang bervariasi di
wilayah borobudur pelaku usaha
dapat berkolaborasi dengan agen
perjalanan untuk mengarahkan

Adanya dukungan dari UNESCO,
pemerintah pusat,
pendanaan dari nasional dan
internasional seharusnya
fasilitas yang mendukung karena

serta
ada

fasilitas kesehatan masih kurang
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pengunjung membeli

barang/produk mereka.

di wilayah borobudur, juga
koneksi internet kurang baik,
kebersihan, dan masih minimnya
petunjuk dan rambu di lokasi
candi yang hal tersebut menjadi
kelemahan.

Terdapat beberapa Peluang adanya dukungan dari Kurangnya kesadaran

dukungan monitoring UNESCO dan pemerintah pusat pengunjung untuk menjaga

dan dukungan dari membuat kawasan borobudur kelestarian candi. Seperti

UNESCO sebagai destinasi super prioritas melanggar pagar pembatas,

memberikan kekuatan terhadap menduduki candi dan lain -lain

fasilitas yang menunjang dan perlu adanya ketegasan dari

memadai karena adanya pihak pengelola karena wilayah

ketersediaan pendanaan dari candi = borobudur = memiliki

nasional dan internasional. potensi yang dapat

dikembangkan tentu saja

UMKM di kawasan kelestarian harus tetap

candi borobudur dipertahankan agar pengunjung

berpotensi untuk masih tetap ingin mendatangi
dikembangkan Borobudur

Pemerintah pusat Antusiasme dari para pelaku Pemerintah pusat menjadikan

semakin fokus UMKM Candi Borobudur untuk candi Borobudur sebagai wisata

menjadikan ~ kawasan mengikuti pelatihan sangat tinggi super prioritas akan tetapi masih

borobudur menjadi membuka peluang untuk UMKM terdapat kebijakan yang masih

destinasi super prioritas

mereka dapat berkembang dan
maju

rendah antar pemerintah dan
pengelola candi

THREAT ANALISIS ST ANALISIS WT

Masih terdapat Pemerintah atau pengelola candi Kurangnya pengawasan petugas
Vandalisme yang Borobudur menciptakan atau dan kesadaran pengunjung
dilakukan oleh mengembangkan roadmap untuk menjaga kelestarian candi
wisatawan di sekitar pariwisata desa-desa wisata yang membuat banyak aksi vandalisme
candi borobudur. jelas agar pengambilan kebijakan yang terjadi di candi borobudur
Misalnya menempel dan pemasaran dapat dilakukan seperti menempel permen karet

permen karet di stupa,
memanjat dinding candi
dan pencungkilan relief.

Nilai sosial dan budaya
masyarakat borobudur
dapat tergerus karena
terpengaruh  aktivitas
wisatawan yang datang.
Terutama pengaruh

dengan maksimal.

di stupa, memanjat dinding candi
dan pencungkilan relief. Belum
adanya edukasi mengenai culture
tourism dan ecotourism kepada
wisatawan yang berkunjung
sehingga membuat wisatawan
yang berkunjung kurang
mendapatkan dan
substansi dari aktivitas wisata ke
candi borobudur.

makna
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wisatawan
mancanegara

Pembangunan ekonomi
masyarakat didominasi
oleh pihak yang bukan
warga lokal

Peraturan mengenai

investasi di kawasan
borobudur masih belum

terintegrasi

Membentuk  adanya  badan
anggota pengelola terpadu untuk
mengintegrasikan UKM kedalam
satu kelompok (klaster)
pengembangan agar terciptanya
pemasaran yang

dilakukan dan merata.

mudah

Fasilitas
memadai

yang masih kurang
seperti

yang
kurang, minimnya

fasilitas

masih
petunjuk
arah,toilet umum yang kurang
terjaga
koneksi

kesehatan

kebersihannya  dan
yang kurang baik
pengunjung merasa
tidak nyaman. Ditambah lagi
adanya pedagang asongan dan
parkir liar di
borobudur  yang

pengunjung merasa terganggu.

membuat

dalam candi

membuat

Belum adanya edukasi
mengenai culture
tourism dan ecotourism
kepada wisatawan yang

berkunjung  sehingga
membuat  wisatawan
yang berkunjung

kurang mendapatkan
makna dan substansi
dari aktivitas wisata ke

borobudur

Adanya wisata terkenal
lain di daerah
Borobudur  membuat

pengunjung tidak ingin
berada lama di Candi
Borobudur

Objek Candi Borobudur sudah
dikenal banyak orang,banyaknya
orang yang berkunjung ke candi
borobudur

membuat aksi

vandalisme di candi terjadi.

Integrasi kebijakan yang masih
rendah antar pemerintah dan
pengelola candi berpengaruh
terhadap peraturan mengenai
investasi di kawasan borobudur
masih belum terintegrasi dan
ekonomi
didominasi  oleh
pihak yang bukan warga lokal.

Pembangunan
masyarakat

Masih terdapat parkir
liar di dalam kawasan
candi dan pedagang
asongan oleh warga
lokal yang membuat
pengunjung tidak
nyaman

Dengan lokasi candi borobudur
yang mudah ditemukan dan
lokasi yang strategis membuat
wisata-wisata lain bermunculan
dan tak kalah menarik membuat
pengunjung tidak
memaksimalkan waktu berada di
dalam candi borobudur dan tidak
ingin berada lama-lama di dalam
untuk menikmati wisata lain.

kesadaran
menjaga
borobudur

Kurangnya
pengunjung  untuk
kelestarian  candi

dijadikan salah satu alasan
kebijakan bahwa pengunjung
dilarang naik ke candi membuat
wisatawan kecewa tidak ingin
berada lama-lama di dalam candi
dan memilih untuk berkunjung
ke wisata sekitar

lain candi
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borobudur yang juga tidak kalah
keren.

Sumber: Data diolah
Analisis Strategi
1. Analisis SO (Strength-Opportunity)

Wisata Borobudur merupakan objek wisata yang sudah tidak asing lagi di telinga
wisatawan. Dengan kekuatan Borobudur yang sudah terkenal dan mudah ditemukan,
hal ini membuka peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha kerajinan, makanan,
homestay, dan lain-lain. Selain itu, dengan kualitas barang yang dijual dan variasi
makanan yang ada, pelaku usaha dapat berkolaborasi dengan agen perjalanan untuk
mengarahkan pengunjung membeli produk mereka.

2. Analisis WO (Weakness-Opportunity)

Adanya peluang usaha bagi masyarakat sekitar untuk berjualan di wilayah
Borobudur, namun terdapat kekurangan karena tidak ada batasan untuk pedagang
asongan yang keberadaannya cukup mengganggu wisatawan. Dukungan dari
UNESCO dan pemerintah pusat seharusnya diimbangi dengan peningkatan fasilitas,
seperti kesehatan dan koneksi internet, serta perbaikan kebersihan dan petunjuk di
lokasi candi.

3. Analisis ST (Strength-Threat)

Pemerintah atau pengelola Candi Borobudur perlu menciptakan atau
mengembangkan roadmap pariwisata desa-desa wisata yang jelas agar pengambilan
kebijakan dan pemasaran dapat dilakukan dengan maksimal. Dengan memanfaatkan
kekuatan yang ada, seperti kualitas barang dan makanan, pengelola dapat mengatasi
ancaman vandalisme dan pengaruh negatif dari wisatawan.

4. Analisis WT (Weakness-Threat)

Kurangnya pengawasan petugas dan kesadaran pengunjung untuk menjaga
kelestarian candi menyebabkan banyak aksi vandalisme. Oleh karena itu, perlu adanya
edukasi mengenai budaya pariwisata dan ekowisata kepada wisatawan yang
berkunjung. Selain itu, integrasi kebijakan yang masih rendah antara pemerintah dan
pengelola candi harus diperbaiki agar peraturan mengenai investasi di kawasan
Borobudur dapat lebih terintegrasi dan pembangunan ekonomi masyarakat tidak
didominasi oleh pihak yang bukan warga lokal.

Analisis Matriks QSPM

Matriks QSPM (Quantitative Strategy Planning Matrix) merupakan alat analisis yang
digunakan setelah melewati tahap analisis strategi IFE (Internal Factor Evaluation), EFE
(External Factor Evaluation), IE (Internal-External), dan SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats). Langkah selanjutnya adalah pengambilan keputusan, yang
merupakan tahap pemilihan strategi dan menjadi tahap terakhir dari analisis strategis. Pada
tahap ini, strategi yang sesuai dan dapat dijalankan oleh suatu entitas, perusahaan,
lembaga, atau UMKM akan ditentukan.
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Pengambilan keputusan mengenai strategi yang paling tepat untuk UMKM
Borobudur dilakukan melalui penggunaan matriks QSPM. Alternatif strategi yang
dihasilkan berasal dari analisis matriks SWOT, yang menunjukkan beberapa pilihan strategi
berdasarkan pertimbangan faktor internal dan eksternal. Dalam matriks QSPM, nilai TAS
(Total Attractiveness Score) diperoleh dengan cara mengalikan rata-rata bobot pada setiap
faktor yang diidentifikasi, baik internal maupun eksternal, dengan nilai daya tarik
(Attractiveness Score, AS). Hasil perhitungan Matriks QSPM dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 6. Matriks QSPM
Pengembanga Pengembanga
INFORMASI Bobot n Pasar n Produk
AS TAS AS TAS

KEKUATAN
Barang yang dijual mempunyai 008491 4 033964 4 033964
kualitas yang baik
Penjual makanan yang bervariasi 0,06604 3 0,19812 3 0,19812

Antusiasme pelaku UMKM untuk

_— . . 0,08491 3 0,25473 4 0,33964
mengikuti pelatihan sangat tinggi

Harga jual yang ditetapkan terjangkau

. 0,0566 3 0,1698 4 0,2264
untuk wisatawan

Objek borobudur sudah sangat
terkenal 0,07547 2 0,15094 2 0,15094

Letak objek wisata mudah ditemukan 006604 2 0,13208 1 0,06604

Terdapat fasilitas yang menunjang dan
pelengkap yang memadai. Seperti 0,06604 1 0,06604 0 0
lahan parkir, toilet dan mushola
KELEMAHAN
Kurangnya kesadaran pengunjung
untuk menjaga kelestarian candi.

_ 0,08491 2 0,16982 0 0
Seperti melanggar pagar pembatas,
menduduki candi
Beberapa sudut lokasi dan toilet umum 007547 0 0 0 0

yang kurang terjaga kebersihannya

Integrasi kebijakan yang masih rendah  §gec0s 1 0.06604 1 0.06604
antar pemerintah dan pengelola candi

Kurangnya infrastruktur utama.
Seperti fasilitas kesehatan
Koneksi internet yang kurang baik 0,06604 0 0 0 0
Tidak adanya pembatasan untuk
pedagang asongan

0,07547 0 0 0 0

0,06604 2 0,13208 2 0,13208

Masih minimnya petunjuk dan rambu

lalu dilokasi candi 006604 1 0,06604 0 0
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1,00002 0

PELUANG

Pengunjung peduli akan culture

budaya candi borobudur 0,05769 2 0,11538 2 0,11538

Aktivitas pariwisata memberikan

dampak positif bagi masyarakat

dengan membuka penghasilan seperti ~ 0,06731 4 0,26924 4 0,26924
makanan, homestay, pengasong dan

industri kerajinan

Terdapat beberapa agen perjalanan 0,06731 3 0,20193 2 0,13462

Ketersediaan pendanaan, baik nasional

. . 0,06731 2 0,13462 2 0,13462
maupun internasional

Terdapat beberapa dukungan
monitoring dan dukungan dari 0,06731 3 0,20193 2 0,13462
UNESCO

UMKM di kawasan candi borobudur

berpotensi untuk dikembangkan 006731 3 0,20193 4 0,26924

Pemerintah pusat semakin fokus
menjadikan kawasan borobudur 0,06731 3 0,20193 2 0,13462
menjadi destinasi super prioritas

ANCAMAN

Masih terdapat vandalisme yang

dilakukan oleh wisatawan di sekitar

candi borobudur. Misalnya menempel  0,08654 3 0,25962 2 0,17308
permen karet di stupa, memanjat

dinding candi dan pencungkilan relief.

Nilai sosial dan budaya masyarakat

borobudur dapat tergerus karena

terpengaruh aktivitas wisatawan yang  0,06731 2 0,13462 1 0,06731
datang. Terutama pengaruh wisatawan

mancanegara

Pembangunan ekonomi masyarakat
didominasi oleh pihak yang bukan 0,07692 1 0,07692 1 0,07692
warga lokal

Peraturan mengenai investasi di
kawasan borobudur masih belum 0,06731 1 0,06731 2 0,13462
terintegrasi

Belum adanya edukasi mengenai

culture tourism dan ecotourism kepada

wisatawan yang berkunjung sehingga

membuat wisatawan yang berkunjung  0,07692 2 0,15384 2 0,15384
kurang mendapatkan makna dan

substansi dari aktivitas wisata ke

borobudur
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Adanya wisata terkenal lain di daerah
Borobudur membuat pengunjung tidak 0,08654 3 0,25962 2 0,17308
ingin berada lama di Candi Borobudur

Masih terdapat parkir liar di dalam
kawasan candi dan pedagang asongan 007692 1 0,07692 ) 0,15384

oleh warga lokal yang membuat

pengunjung tidak nyaman

Total 1,00001 4,10114 3,64393
Sumber: Data diolah, (2022)
Berdasarkan hasil perhitungan Total Attractiveness Score (TAS), alternatif strategi

yang paling diprioritaskan untuk diterapkan pada UMKM di sekitar Candi Borobudur
adalah strategi S-O (Strength-Opportunity), yang memperoleh skor tertinggi sebesar

4,10114. Prioritas alternatif strategi ini dilakukan oleh perusahaan atau UMKM agar mampu

memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan dari
peluang eksternal yang ada. Dengan demikian, strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan UMKM di kawasan Candi Borobudur.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Candi Borobudur menunjukkan
keunggulan signifikan dalam beberapa aspek, termasuk nilai sejarah yang mendalam,
pengakuan sebagai situs warisan dunia oleh UNESCO, serta tingkat antusiasme yang tinggi
dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal. Keunggulan-keunggulan
ini menciptakan peluang besar untuk pengembangan ekonomi lokal, yang dapat
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat sekitar. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Tantangan tersebut meliputi
minimnya dukungan infrastruktur yang memadai, kebijakan yang kurang terintegrasi
antara berbagai pihak terkait, serta rendahnya kesadaran pengunjung dalam menjaga
kelestarian Candi Borobudur. Faktor-faktor ini dapat menghambat potensi pengembangan
yang ada dan mengancam keberlanjutan situs bersejarah ini. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, strategi prioritas yang diusulkan dalam penelitian ini adalah memanfaatkan
kekuatan internal Candi Borobudur untuk menangkap peluang eksternal yang tersedia.
Strategi ini mencakup beberapa langkah penting, seperti meningkatkan kolaborasi antara
UMKM dan biro wisata, mengoptimalkan pendanaan dari sumber nasional dan
internasional, serta memperkuat citra Candi Borobudur sebagai destinasi strategis yang
memiliki prioritas tinggi dalam pengembangan pariwisata. Meskipun demikian, penelitian
ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan tersebut mencakup
potensi bias dalam data yang dikumpulkan, fokus yang terbatas hanya pada kawasan
Candi Borobudur, serta kurangnya perhatian terhadap aspek lingkungan yang juga penting
dalam konteks pengembangan pariwisata berkelanjutan. Untuk memperkuat hasil yang
lebih berdampak di masa depan, disarankan agar penelitian selanjutnya mengintegrasikan
data kuantitatif dengan data kualitatif, melakukan penelitian longitudinal untuk
memahami perubahan dari waktu ke waktu, serta memanfaatkan teknologi digital untuk
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meningkatkan pengalaman wisatawan dan mempromosikan produk lokal. Dengan
pendekatan yang lebih holistik dan perhatian terhadap kelestarian ekosistem, Candi
Borobudur dapat berkembang menjadi destinasi unggulan yang tidak hanya mendukung
pelestarian budaya, tetapi juga memberdayakan ekonomi masyarakat lokal secara
berkelanjutan.
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